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Abstract
Idealism is a philosophical system that highlights the significance of the
superiority of the mind. The mind is seen as an entity capable of shaping the
world and acting as a catalyst and driver for all human behavior. Historically,
idealism has often been linked to religion due to their shared focus on spiritual
aspects. This study aims to explore the relationship between Islamic character
education for elementary school students and the principles of idealist
philosophy. The research employs a qualitative approach, specifically library
research, which does not involve quantitative data collection. Literature sources
are used as the primary method of data gathering. The study concludes that
religious character is closely tied to an individual's morals and ethical behavior.
Educational content focusing on moral development encourages virtues such as
striving for self-perfection, fairness, impartiality, and an understanding of human
equality. Learning methods aligned with idealist principles such as dialectical
approaches, dialogues, discussions, and other techniques can effectively expand
students’ critical thinking.
Abstrak
Idealisme adalah sistem filsafat yang menonjolkan pentingnya keunggulan
pikiran. Pikiran dipandang sebagai entitas yang mampu membentuk dunia dan
bertindak sebagai katalisator dan penggerak semua perilaku manusia. Secara
historis, idealisme sering dikaitkan dengan agama karena fokus bersama mereka
pada aspek spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan
antara pendidikan karakter Islam untuk siswa sekolah dasar dan prinsip-prinsip
filsafat idealis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, khususnya
penelitian kepustakaan, yang tidak melibatkan pengumpulan data kuantitatif.
Sumber literatur digunakan sebagai metode utama pengumpulan data. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa karakter religius terkait erat dengan moral dan
perilaku etis seseorang. Konten pendidikan yang berfokus pada pengembangan
moral mendorong kebajikan seperti berjuang untuk kesempurnaan diri, keadilan,
ketidakberpihakan, dan pemahaman tentang kesetaraan manusia. Metode
pembelajaran yang selaras dengan prinsip-prinsip idealis seperti pendekatan
dialektis, dialog, diskusi, dan teknik lainnya dapat secara efektif memperluas
pemikiran Kritis siswa.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting bagi seluruh masyarakat di dunia,
termasuk di Indonesia. Pendidikan dirancang untuk mengembangkan potensi manusia sehingga


https://journal.iaimnumetrolampung.ac.id/index.php/jf
mailto:ayumaryoto@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Marathul Kholisotin, Mu'tirotul Jannah, et al
PENDIDIKAN KARAKTER ISLAM SISWA ...

dapat digunakan untuk mendukung kemajuan di masa depan (Maghfiroh, 2019). Dalam proses
pendidikan, pembelajaran tidak hanya mencakup penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga
pembentukan perilaku. Perilaku memiliki pengaruh besar dalam kehidupan bermasyarakat karena
menjadi dasar penilaian masyarakat terhadap individu, apakah seseorang dianggap baik atau buruk
(Muslim, 2020). Oleh sebab itu, materi pendidikan, termasuk buku-buku teknis, sebaiknya
diberikan di semua jenjang pendidikan, termasuk sekolah dasar. Pada tingkat ini, siswa mulai
membentuk kebiasaan baik di usia muda (Hikmasari dkk., 2021).

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, dinyatakan bahwa
pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkan potensi peserta
didik. Pembentukan karakter siswa sekolah dasar dapat diwujudkan melalui penanaman nilai-nilai
etika yang berbasis agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional (Novita & Bakar,
2021). Dari sudut pandang agama Islam, pendidikan bertujuan untuk menciptakan umat manusia
yang unggul dan membangun masyarakat yang lebih baik di masa depan.

Filsafat, sebagai cabang ilmu pengetahuan, memiliki peran dalam menjawab berbagai
pertanyaan dan permasalahan kehidupan, termasuk dalam pendidikan Islam (Henita et al., 2022).
Filsafat membantu memahami berbagai aspek, mulai dari alam semesta hingga persoalan manusia
dan pembelajaran. Dalam filsafat, terdapat berbagai aliran, salah satunya idealisme. Aliran ini
berpendapat bahwa pengetahuan dan realitas tertinggi berasal dari pemikiran atau akal manusia
(Mubin, 2019). Idealisme memungkinkan individu menggunakan imajinasinya untuk menggali
potensi yang ada. Dalam pendidikan, berpikir kritis merupakan elemen penting karena memberikan
kontribusi besar dalam proses pembelajaran (Krisdiana et al., 2022).

Dampak idealisme dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islam, dapat dilihat
melalui pendekatan yang mengutamakan nilai-nilai keagamaan dan pengembangan karakter.
Penelitian yang dilakukan oleh Purwati dan Fauziati (2022) dengan judul *Pinner Primary:
Pendidikan Perilaku Beragama di Sekolah Praktek Filsafat Keagamaan* menunjukkan bahwa
perilaku beragama sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai kebajikan manusia. Sementara itu,
Nadjih dkk. (2020) menyimpulkan bahwa etika berperan penting dalam membentuk perilaku baik,
seperti sikap adil, tidak memihak, dan memahami kesetaraan antar manusia.

Dalam pembelajaran, berbagai metode seperti diskusi, dialog, dan analisis dapat digunakan
untuk memperluas wawasan siswa. Penelitian sebelumnya tentang perilaku belajar dan konsep
berpikir positif memiliki kemiripan dengan studi ini, namun perbedaannya terletak pada sudut
pandang yang diambil. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dengan judul Pendidikan
Karakter Islam Siswa Sekolah Dasar Dalam Filsafat Idealisme.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu penelitian sekolah, yaitu penelitian yang
mengumpulkan data (Rukin, 2019). Rijali (2019). Saat ini, metode analisis data yang dipilih
ditentukan dengan menggunakan ide yang tepat yang dapat digunakan untuk membangun banyak
ide menjadi pemikiran, ide, postulat, aksioma, teori, atau desain menjadi pemikiran. Data
dikumpulkan penulis pada tahun 2019 hingga 2022 dengan menganalisis data dari data elektronik di
Google Scholar, dengan topik “pendidikan”, “filsafat pemikiran”, dan “siswa sekolah dasar” dari
topik yang dianalisis berikut ini, penulis telah memilih tujuh artikel. untuk membandingkan
perbandingan poin.
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Esensi Idealisme

Secara etimologis, kata idealisme berasal dari kata idealisme dalam bahasa Inggris. Leibniz
pertama kali menggunakan istilah ini secara filosofis pada awal abad ke-18. Leibniz menggunakan
istilah ini untuk menerapkan filsafat Plato dibandingkan dengan materialisme Epicurus. Idealisme
adalah kunci definisi realitas. Dari abad ke-17 hingga awal abad ke-20, kata tersebut digunakan di
banyak tempat untuk mengungkapkan gagasan.

Konsep berpikir positif merupakan konsep yang menekankan pada pentingnya keunggulan
pikiran, jiwa atau jiwa dibandingkan dengan hal lain (Malik & Latifah, 2022). Tubuh manusia
adalah ruh, ruh, yang disebut “hati”. Pikiran dapat memahami dunia, bahkan sebagai kekuatan dan
penggerak seluruh perilaku manusia. Filsafat memiliki sejarah pemikiran manusia yang mendalam.
Karya Idealisme dalam kebudayaan yang pertama adalah dari Plato yang mengemukakan konsep
pemikiran dan pengetahuan manusia. Teori ini disebut “Teori Informasi”, maksud Plato bukan
untuk meninggalkan ilmu pengetahuan dan kebenaran obyektif yang tidak berasal dari imajinasi
dalam bidang ilmu pengetahuan. Namun,i iPlatoi imengakuii itujuani ipengetahuani iintelektuali
iyangi imelampauii imata,i idengani imengatakani ibahwai ijenisi ipengetahuani itentangi ipikiran,i
isepertii ipengetahuani itentangi ipemikirani imanusia,i iair,i idani icahayai imemilikii ikebenarani
iobyektifi iyangi ibergantungi ipadai iprosesi iberpikir.

Pergerakani ipikirani isepertii ialami idani ilingkungan,i imengarahi ipadai iduai imacami
irealitas,i iyangi ipertamai imelihat,i iyaitui iapai iyangi ikitai ilihati isebagaii ibinatangi idii
ilingkungani iini,i iadai iyangi idatangi idani iadai iyang pergi, ada yang masih sekarat, dan lain-
lain. Dan.. Kedua, kebenaran hakiki, yaitu (pikiran) yang kekal dan sempurna. Semua pemikiran
dan gagasan pada mulanya berharga, kemudian kebenaran dan kebanggaan lebih tinggi darinya
karena pemikiran tersebut adalah informasi penting.

Oleh karena itu, Idealisme merupakan aliran filsafat yang menganggap atau memandang
gagasan sebagai hal yang primer dan sekunder, dengan kata lain menganggap gagasan atau
penciptaan gagasan itu apa. Idealisme disebut idealisme, ketika dunia menganggap hal-hal yang
fana tanpa idealisme sebagai tujuan hidup
Filsafat Idealisme Dalam Pendidikan Islam Menurut Imam Ghozali

Sejak kecil, Al-Ghazalii idikenali isebagaii ianaki iyangi imencintaii iilmui ipengetahuani
idani imerupakani ipencarii ikebenaran, sehingga tidak mengherankan jika sejak kecil ia belajar
kepada banyak guru di negaranya. Beliau adalah seorang anak yang memulai dengan mempelajari
Figih. Seorangi iulamai iterkenali ibernamai iAhmadi ilbnui iMuhammadi iAr-Razakani,i ibelajari
idii ibawahi ibimbingani iAbui iNasri ial-Ismailii idii iJurjan,i idani ikemudiani ikembalii |
(Mulham,i 12022).i isiswa,i ikurikulum,i iguru.i iMaterii ipengajaran,i ipendidikani idani
ipembelajarani ilslami iberdasarkani ifilsafati ikepemimpinani imenuruti ilmami iAl-Ghazalii
iBerikuti irinciani ipengaruhi ifilsafati iberpikiri idalami ipendidikani ilslam:

1. Tujuan Pendidikan Islam Menurut Imam Ghozali Perspektif Filsafat Idealisme.

Pendidikan merupakan upaya untuk menjadikan masyarakat jahil, dan dapat diartikan sebagai
upaya untuk memberikan dampak yang besar kepada anak untuk membantu mengembangkan
kecakapan hidup, minat, dan keterampilan psikologis anak yang pada akhirnya akan menciptakan
sesuatu tujuan belajar.. Jika dilihat dari sisi Islam, yaitu membimbing manusia dalam berperilaku,
maka hal ini dapat dikatakan sebagai ilmu. Kebajikan atau kebaikan biasanya mencerminkan
perilakui iseseorangi idalami ihubungannyai idengani iTuhan,i idirinya,i imasyarakati idani
ilingkungannya.i iAl-Ghazalii idalami iupayanyai imendidiki ianaki imemilihi ipendekatani iyangi
iunik,i iyaitui imenekankani ipadai iupayai imendekatkani ianaki ikepadai iTuhani iYangi iMahai
iEsa (Pratiwi et al., 2022). Oleh karena itu, apapun yang dilakukan anak, mereka akan selalu ingat
bahwa mereka nyata dan Tuhan akan selalu menjaganya.
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Perbedaan mendasar antara pandangan filsuf Barat dan pandangan Imam al-Ghazali tentang
hakikat manusia terletak pada tujuan pendidikan. Filsuf Barat berpendapat bahwa manusia adalah
entitas yang tujuan pendidikannya tidak hanya sebatas menyampaikan gagasan, tetapi juga
membentuk cara bertindak. Sementara itu, Imam al-Ghazali berpendapat bahwa pendidikan
bertujuan untuk menerangi manusia dengan nilai-nilai kebaikan. Menurutnya, keunggulan dalam
pendidikan mencakup keberhasilan di dunia sekaligus mencapai kebahagiaan akhirat (Suhaimi,
2019). Secara rinci, tujuan pendidikan dibagi menjadi tiga aspek: tujuan individu, tujuan sosial, dan
tujuan yang berkaitan dengan Tuhan.

Dari sisi individu, pendidikan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan dan hidup yang
bermakna. Dalam aspek sosial, pendidikan diorientasikan untuk menciptakan manfaat bagi
masyarakat luas. Hal ini selaras dengan pandangan al-Ghazali bahwa pendidikan Islam bertujuan
untuk mewujudkan cita-cita agama, moralitas, dan kebijaksanaan yang mengarah kepada Tuhan.

Imam al-Ghazali mengelompokkan tujuan pendidikan Islam ke dalam dua kategori. Tujuan
jangka panjangnya adalah mendekatkan diri kepada Allah SWT, bukan semata-mata untuk mencari
pekerjaan atau kemewahan duniawi. Sedangkan tujuan jangka pendeknya adalah menciptakan
lapangan pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan dan kemampuan individu. Dengan demikian,
masyarakat dapat mengembangkan potensi dan cita-citanya, sehingga mampu berkontribusi secara
positif dalam kehidupan bersama.

2. Pandangan Imam Al-Ghazali untuk Peringkat Peserta Didik Dalam Filsafat Idealsime.

Siswa merupakan bagian dari masyarakat yang terus mengembangkan kemampuannya
melalui proses pendidikan di sekolah. Dengan demikian, siswa dapat dianggap sebagai hasil dari
sistem pendidikan. Dalam pandangan Islam, siswa umumnya masih berusia muda dengan berbagai
potensi yang perlu dikembangkan (Busroli, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
kemampuan untuk bertumbuh dan berkembang, yang dilakukan melalui pembelajaran
menggunakan metode dan pendekatan tertentu. Dalam prosesnya, siswa memiliki berbagai
kebutuhan yang harus dipenuhi guna mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka, yaitu
kebutuhan fisik, sosial, dan intelektual.

Kebutuhan fisik mencakup kesehatan tubuh, seperti menjaga kebugaran jasmani, yang

didukung oleh aktivitas fisik. Selain itu, kebutuhan dasar seperti makan, minum, tidur, dan pakaian
juga menjadi bagian penting. Kebutuhan sosial mencakup keinginan untuk berinteraksi, baik
dengan teman sebaya, guru, maupun lingkungan sekitar. Sekolah, dalam hal ini, berfungsi sebagai
tempat belajar sekaligus arena sosialisasi dan adaptasi, di mana siswa dapat berinteraksi dengan
individu dari berbagai latar belakang, seperti perbedaan ras, suku, agama, status sosial, dan tingkat
kecerdasan. Guru berperan penting dalam mendorong partisipasi siswa, sehingga tercipta proses
pembelajaran yang lebih efektif.

Kebutuhan intelektual berhubungan dengan minat belajar siswa. Tidak semua siswa memiliki
minat yang sama; beberapa mungkin tertarik pada sains, sejarah, matematika, bahasa, atau bidang
lain. Minat ini tidak dapat dipaksakan jika ingin hasil yang optimal. Dalam pendidikan Islam, siswa
dipandang sebagai individu muda dengan banyak potensi yang membutuhkan bimbingan dari orang
lain, khususnya guru, untuk membantu mengarahkan dan mengembangkan kemampuan mereka
menuju kesuksesan (Padhil et al., 2022).

Imam Al-Ghazali, dalam karyanya *Ayyuhal Walad*, menjelaskan berbagai tugas, tanggung
jawab, dan metode yang harus dijalani oleh siswa. Semua ini didasarkan pada prinsip-prinsip yang
diajarkan dalam kajian Islam, yang bertujuan untuk memberikan panduan dalam proses pendidikan
dan pengembangan diri siswa.:

1. Siswa harus membela diri terhadap perilaku yang tidak pantas dan tidak pantas.
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2. Siswa hendaknya mengingat dan mendekatkan diri kepada Tuhan.
3. Hendaknya siswa senantiasa memusatkan perhatian pada ilmu yang dipelajarinya, dan
meninggalkan hal-hal duniawi.
4. Mahasiswa tidak boleh sombong.
5. Siswa dilarang mengikuti perdebatan di dunia atau akhirat sebelum mereka memahami
perdebatan tersebut.
6. Siswa tidak boleh meninggalkan program studi apa pun yang terpuji kecuali mereka
mempertimbangkan tujuan dan sasarannya.
7. Lindungi pikiran Anda dari konflik dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, keinginan untuk melihat siswa secara individu, menjadi bersifat spiritual.
Orang yang menganut cara berpikir seperti ini selalu menunjukkan bahwa apa yang mereka lakukan
merupakan.

Pendidikan Karkater Religius dalam Filsafat Idealisme

Filsafat merupakan ilmu pilihan untuk menyelesaikan segala permasalahan demi kemajuan
manusia, filsafat merupakan disiplin ilmu yang utama. Filsafat sering disebut sebagai “Mother of
Science” yang memusatkan perhatian pada penelitian ilmiah: alam, manusiai idani iTuhani
i(Yunindai idkk.,i i2022).i iKajiani ifilsafati imerupakani ikajiani iyangi imengutamakani igagasan-
gagasani iabstraki idibandingkani icara-carai inyatai iuntuki imencapaii itujuan.i iWidiastutii
1(2020)i idani i('Yunindai ieti ial.,i i2022) mengatakan bahwa gagasan utamanya adalah pentingnya
etika dan kepedulian. Karena kemampuannya yang unggul, manusia mempunyai kemampuan
mengendalikan perilaku. Hubungan filsafat dan pendidikan mengacu pada karya filsafat dan ilmu
pengetahuan, epistemologi, ontologi dan aksiologi merupakan konsep penting dalam filsafat.
Sebuah mata pelajaran filosofis yang hanya berfokus pada pengetahuan, pemikiran dan
pengetahuan. Secara epistemologis pengetahuan diperoleh melalui penelitian manusia sehingga
orang lain dapat mengetahuinya (Nasihatun, 2019). Seorang pemikir yangi ibaiki iadalahi isatu-
satunyai iyangi ibisai imemberii ikitai ikebenarani idalami ihali iini,i ihanyai ikitai iyangi ibisai
imemberikani iargumentasii ikita.i iSedangkani ikonsepi iberpikiri idarii isuduti ipandangi
iontologisi iberartii isegalai isesuatui iyangi iingini idipahamii imempunyaii ihakikati idani
ihakikati itersendiri.i iDimensii iaksiologisi imempunyaii ilandasani ispirituali iataui inyata.

Tujuan utama dari filsafat yang benar adalah menciptakan manusia yang mempunyai nilai
moral, mempunyai landasan agama yang kuat, dan bertekad untuk melakukan pekerjaannya dengan
jujur demii ikebaikani iyangi ilebihi ibesari i(Mugiartoi ieti ial.,i i2021) I iPentingi isekalii iuntuki
iakhlaki i1yangi iberkaitani idengani ikehidupani idani icarai imenghormati teman serta akhlak
sangat erat kaitannya dengan akhlak. Hal ini sejalan dengan filosofi menjadikan siswa berperilaku
baik dan memiliki keyakinan besar dalam hidup.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari apa yang penulis jelaskan, terlihat jelas bahwa perilaku keagamaan berkaitan dengan
tingkah laku atau tingkah laku manusia. Hal ini sejalan dengan tujuan utama dari konsep tersebut,
yaitu membuati isetiapi iorangi imerasai ipercayai idirii idani idapati idipercaya.i ildealismei
iadalahi ialirani ifilsafati iyangi imemperlakukani igagasani ipokoki ikata-katai isebagaii igagasani
isekunder,i idani idengani ikatai ilaini imemandangi igagasani iitui iataui imenciptakani igagasani
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litu.i iSesuaii idengani itujuani ipendidikani imakai ikonsep berfikir yang baik adalah tentang
membentuk pemikiran dan sikap peserta didik, mempengaruhi akhlak, kemanusiaan dan tujuan
hidup yang berhubungan dengan Tuhan. Syarat pesertanya adalah masyarakat mempunyai
kesempatan untuk mengembangkan dirinya dan keterampilannya terus berlanjut sesuai dengan
keterampilan, minat dan keterampilannya tergantung pada usianya. Mata pelajaran kecerdasan
adalah ilmu pengetahuan alam, humaniora, teknologi, matematika dan membaca. Informasi moral
dalam menciptakan perilaku yang baik adalah kebiasaan berusaha menemukan diri sendiri,
kebiasaan jujur, integritas, kebiasaan memahami hubungan, menertawakan orang. Pembelajaran
dapat didasarkan pada prinsip-prinsip terbaik, metode bahasa, diskusi, diskusi dan metode lain
untuk memperluas pemikiran siswa.
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